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ABSTRACT

This study describes students' mathematical reasoning abilities to solve mathematical literacy questions on
adversity quotient (AQ) type students qualitatively. The researcher collected data from VIII-H class students
at SMP Negeri 1 Gemuh, totaling 31 students using purposive sampling with the help of the mathematics
teacher's consideration of where to conduct the research. The subjects selected in this study consisted of 6
subjects, namely two subjects with AQ quitters (low), two types of AQ campers (medium), and two types of
AQ climbers (high). Data collection techniques used Adversity Response Profile (ARP) questionnaire
instruments, written tests, documentation. The analysis technique is done by reducing data, presenting data,
and drawing conclusions. Data validity checking techniques use technical and source triangulation. The
results showed that 1) students with the AQ climbers type gave rise to five indicators of mathematical
reasoning, namely making conjectures, manipulating mathematics, determining patterns to make
generalizations, compiling evidence or reasons for correct solutions, and drawing conclusions. 2) students
with AQ type campers bring up four indicators of mathematical reasoning, namely making conjectures,
doing mathematical manipulation, determining patterns to make generalizations, and drawing conclusions.
3) students with the AQ quitter type are only able to bring up two indicators of reasoning, namely making
conjectures and manipulating.
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ABSTRAK

Tujuan penditian adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa SMP
yang memiliki kemampuan; Adversity Quotient tipe Climber, Adversity Quotient tipe Camper,
Adversity Quoatient tipe Quitters dalam menyeesaikan soal literasi matematika. Peneliti melakukan
pengumpulan data dilakukan pada siswa kelas VI11-H SMP Negeri 1 Gemuh yang berjumlah 31 siswa secara
purposive sampling dengan bantuan pertimbangan guru matematika tempat melakukan penelitian. Subjek
yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari 6 subjek yaitu dua subjek dengan AQ quitters (rendah), dua tipe
AQ campers (AQ sedang), dan dua tipe AQ climbers (tinggi). Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen kuesioner Adversity Response Profile (ARP), tes tertulis, dokumentasi. Pada teknik penelitian
dilakukan analisis yaitu mereduksi data, penygjian data, dan menarik kesimpulan. Teknik pemeriksaan
keabsahan data menggunakan triangulasi teknis dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa
bertipe AQ climbers memunculkan lima indikator penalaran matematis yaitu membuat konjektur,
memanipulasi matematika, menentukan pola untuk membuat generalisasi, menyusun bukti atau alasan
penyelesaian yang benar, dan menarik kesimpulan. 2) siswa dengan tipe AQ campers (AQ sedang)
memunculkan empat indikator penalaran matematis yaitu membuat konjektur, melakukan manipulasi
matematis, menentukan pola untuk membuat generalisasi, dan menarik kesimpulan. 3) siswa dengan tipe AQ
quitter hanya mampu memunculkan duaindikator penalaran yaitu membuat konjektur dan memanipulasi.

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Soal Literas Matematika, Adversity Quotient (AQ)
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PENDAHULUAN

Penaaran merupakan aspek penting yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan
matematika daam pembelgjaran (Ojese, 2011). Kemampuan pendaran matematis merupakan
proses berpikir menggunakan logika dalam menyimpulkan suatu permasalahan matematis yang
diperoleh dengan mengembangkan strategi yang tepat dalam pembelgaran (Zuhri M.S. &
Purwosetiyono F.X.D., 2019). Siswa perlu menggunakan kemampuan dalam bernalar dan dapat
menyel esaikan suatu permasalahan (Herbert, dkk, 2014). Penalaran memiliki hubungan erat dengan
materi matematika. Penalaran matematis siswa dapat dilatih melalui aktivitas belgjar matematika
sehingga penalaran matematis sangat dibutuhkan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
siswa

Untuk mampu menyelesaikan soa literas diperlukan kemampuan penalaran dalam
memahami maksud yang terkandung dalam suatu masalah yang diberikan (Wardono, 2013).
Hasnawati (2016) menyempaikan bahwa kemampuan literass matematika siswa di Indonesia masih
tergolong rendah, siswa tidak memahami informasi pada permasalahan, dan tidak dilatih dengan
diberikan soa yang dapat memunculkan kemempuan pendlaran. Akibatnya literass matematika
kurang sesuai dengan capaian yang diharapkan pada tujuan pembegaran, sehingga menyebabkan
siswa belum mampu bersaing dengan negara lain (OECD, 2012). Pendidikan di Indonesia masih
tergolong rendah kemampuan literasi matematika siswanya. Hasil PISA dapat dilihat pada tabel 1.
dibawah ini.

Tabel 1. Hasil PISA Siswa Indonesia Bidang Matematika

Tahun Skor Rate_l-rata Skor Rata-.rata Peringkat
I nter nasional Indonesia
2000 500 367 39 dari 41
2009 500 371 61 dari 65
2015 500 386 63 dari 69
2018 489 379 72 dari 79

Hasil PISA menunjukkan bahwa secara umum tingkat kemampuan matematika di Indonesia
masih tergolong rendah. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa dan melakukan perbaikan dalam proses pembelgjaran matematika. Kemampuan
penalaran matematis dapat digunakan untuk mengasah kemampuan berpikir siswa daam
memecahkan permasalahan matematika dan kemampuan penaaran. Fakta mengatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah (Muhtarom, 2014). Hal tersebut
dapat disebabkan siswa belum bisa memahami maksud yang terdapat pada soa atau permasalahan
yang disgjikan secara literas matematika. Selain itu, siswa sudah terbiasa untuk menghafa yang
merupakan ingatan jangka pendek. Kemampuan matematika mempengaruhi penalaran matematis
yang dimiliki oleh siswa. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis rendah, merasa
kesulitan dalan memahami permasaahan yang diberikan untuk dikerjakan dan dicari
penyelesaiannya. Jika siswa memiliki kemampuan penalaran yang baik, maka siswa akan mudah
memahami dan menyelesaikan permasalahan secara benar (Nursoffina & Efendi, 2021). Pada
asesmen nasional terdapat tiga komponen dasar yaitu 1) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),
2) Survel Karakter, 3) Survei Lingkungan (Kemendikbud, 2020). Salah satu penilaian nasional
digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa terkait kemampuan literass matematika adalah
AKM. Berikut adalah soa-sod yang disgjikan dadam simulasi AKM:;

Satu hari, Rahma diberi uang saku sebesar Rp. 30.000,00. Di bulan pertama, Rahma
menabung Rp. 2000,00/hari. Di bulan kedua, simpan uang sebesar Rp. 3000,00/hari. Dan di bulan
ketiga, menabung Rp. 4.000,00/hari, dan seterusnya sampai satu tahun (dengan perhitungan satu
bulan = 30 hari, 1 tahun = 12 bulan). Berapa tabungan Rahma setelah menabung selama 1 tahun?
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Gambar 1. Jawaban Siswa

Pada Gambar 1, siswa belum mampu mengerjakan soal-soa yang disgjikan. Terlihat bahwa
jawaban siswa masih kurang tepat. Karena siswa tidak memahami maksud soal dan petunjuk yang
diberikan soal. Rendahnya penalaran siswa dapat dikaitkan dengan indikator dalam membuat
konjektur. Karena dalam menuliskan informasi yang diketahui, siswa masih memiliki kesalahan
dalam memahami petunjuk yang disgjikan dalam soa. Siswa salah memahami permasalahan
“Rahma menabung uang saku per bulan”, padahal uang yang ditabung Rahma adalah per hari.
Sehingga Siswa terdapat kesalahan dalam pemahaman matematisnya, seharusnya jawabannya
masih harus dikaikan 30 hari. Karena penalaran siswa ddam memahami maksud soad masih
kurang, menyebabkan soa yang diselesaikan siswa menjadi kurang tepat dan akhirnya menjawab
dengan jawaban yang sal ah.

Masal ah matematika berkaitan dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari (Ojese, 2011).
Kemampuan literas dapat diberikan sebagai kemempuan untuk menganalisis masalah,
merumuskan masalah, menafsirkan masalah, dan menerapkan masalah matematika ke dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan penalaran matematis yang menggunakan fakta untuk
dapat menjelaskan, mendeskripsikan, dan memprediks peristiwa atau fenomena dari suatu
kejadian/ permasalahan (Setiawan, dkk, 2014). Kemampuan dasar tersebut memiliki peran penting
sehingga kemampuan literasi matematika dapat memunculkan penalaran matematis (Ojese, 2011).

Keberhasilan yang diperoleh siswa sdlama bdgar tergantung dari sikap siswa dalam
mengatas kesulitan atau permasalahan yang dihadapinya. Seringkali siswa putus asa dan
menyerah dalam menaklukkan permasalahan yang dihadapinya dengan menurunnya keinginan
untuk mencoba mengatasi kesulitan tersebut. Menurut Maini & lzzati (2019), menyatakan bahwa
AQ dikelompokkan menjadi tiga jenis. Dalam memecahkan suatu masaah, Quitters mudah
menyerah tanpa ada usaha yang dilakukan. Campers adalah seseorang yang sudah jenuh dan cepat
puas dengan hasil yang didapat. Climbers adalah seseorang yang bisa dikatakan memiliki target
dan tujuan. Untuk mendapatkan target tersebut, seseorang berusaha secara maksima dengan
menggunakan berbagal cara untuk mendapatkan hasil. Menurut Saniyyah (2020) tentang “analisis
penalaran adaptif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan AQ”” membahas
penalaran adaptif. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji lebih mendalan mengenai
penalaran matematis yang mengkaitkan bagaimana siswa berpikir dengan menggunakan logika
(reasoning) untuk dapat memecahkan suatu masalah menjadi lebih baik dalam menyel esaikan soal
literasi matematika
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Gemuh yang terletak di J. Karanganyar no. 7 Gemuh Blanten, Kecamatan Gemuh, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah yang dilaksanakan pada semester 1 dan 2 tahun gjaran 2022/2023.

Teknik pengambilan subjek pendlitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan subjek diawali dengan pemberian kuesioner Adversity Response Profile (ARP) untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga jenis AQ. Dimana untuk masing-masing tipe pada AQ
dipilih dua siswa dengan tipe climbers, dua siswa dengan tipe campers, dan dua siswa dengan tipe
quitters. Sehingga subjek yang dipilih adalah 6 siswa dari 31 siswa SMP Kelas VIII. Instrumen
yang digunakan yaitu 1) Instrumen Utama, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data, 2) Instrumen Pendukung, terdiri dari lembar angket ARP, soa tes literas
matematika, dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang akan
dilakukan meliputi lembar angket ARP, lembar tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik andlisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah andlisis kualitatif yaitu
reduks data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Teknik pemeriksaan keabsahan
datadalam penelitian ini menggunakan triangulasi uji kredibilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan hasil yang telah diperoleh berdasarkan
kemampuan penalaran matematis siswa pada enam subjek yang telah dipilih dari 31 subjek awal.
Keenam subjek terdiri dari dua tipe climbers, dua siswa dengan tipe campers, dan dua siswa
dengan tipe quitters. Keenam subjek tersebut merupakan siswayang memiliki kemampuan AQ.

Validas Instrumen Pendlitian

Vaidas dilakukan sebelum Instrumen penelitian digunakan. Sebelum instrumen
dipergunakan, maka sod literas matematika akan di validas oleh 1 vaidator dari dosen
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang, yaitu Dina Prasetyowati, S.Pd., M.Pd. dan 1
validator dari guru matematika SMPN 1 Gemuh, yaitu Winda Agustriana, S.Pd. Berdasarkan hasil
validas yang dilakukan oleh kedua vaidator, maka instrumen pada sod literas matematika
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian dengan revisi. Dan pada pedoman wawancara
berdasarkan hasil vdidasi, instrumen pada pedoman wawancara sudah layak digunakan dalam
penelitian dengan mel akukan perbaikan dari saran yang sudah diberikan oleh validator.

AnalissDataHas| Tes Soal Literas Matematika dan Wawancara
Penalaran Matematis Sswa Tipe Climbers (Tinggi)

Hasil analisis terhadap subjek dengan tipe AQ climbers (AQ tinggi) yaitu subjek S-30 dan
subjek S-31, diperoleh bahwa subjek tipe AQ tinggi mampu menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dengan tepat baik dari hasil tes tertulis maupun wawancara. Pada soal
nomor 4 subjek S-31 kurang lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui, akan tetapi
subjek S-31 mampu memberikan penjelasan secara lengkap melalui wawancara. Hal tersebut
dikarenakan subjek kurang teliti dalam memahami soal. Karena subjek S-31 merasa tidak mudah
menyerah, maka saat dilakukan wawancara ia memahami kembali permasaahan yang terdapat
pada soa untuk bisa mengetahui informasi apa sgja yang terdapat pada permasalahan nomor 4. Hal
tersebut sgjalan dengan pendapat Rosita & Rocmad (2016) bahwa siswa tipe AQ tinggi mampu
menjelaskan dan menuliskan informasi secara benar apa sgja yang diketahui dan yang ditanyakan
pada permasalahan. Sehingga subjek dengan tipe AQ tinggi mampu memunculkan indikator
penalaran matematis berupa mengaj ukan dugaan.
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Tabel 2. Triangulasi Sumber terhadap Subjek S-30 dan S-31

Butir soal Indikator STi1 | STz | ST Keteragan

Soal Mengajukan Dugaan J J J Mampu memuncul kan |r_1d|kator pada penalaran

nomor 4 matematis berupa pengajuan dugaan

dan soal Manipulasi masalah Mampu memunculkan indikator penalaran

nomor 7 Matematika v v v | matematis berupa manipulasi matematika
Menyusun Pola untuk Mampu memunculkan indikator penalaran
menentukan v v N matematis berupa menyusun pola untuk
generalisasi menentukan generalisasi
Memberikan alasan, Mampu memunculkan indikator penalaran
atau bukti terhadap v v Vv | matematis berupa memberikan alasan, atau
solusi bukti terhadap solusi
Menarik dan Mampu memunculkan indikator penalaran
memberikan v v Vv | matematis berupa menarik kesimpulan
kesimpulan
Memeriksa K esahihan Tidak  mampu memuncul kan |nd|kqtor
argument penal aran  matematis berupa  memerika

kesahihan argument

Pada tahap manipulas matematika, kedua subjek tipe AQ tinggi mampu menyatakan soa
dengan menuliskan model matematika dengan tepat. Selain itu, dari hasil andisis yang didapatkan,
subjek tipe AQ tinggi mampu menjelaskan strategi-strategi yang digunakan untuk dapat
menyelesaikan soal literasi matematika. Strategi yang digunakan oleh kedua subjek sudah jelas
dan runtut. Menurut Widyastuti, dkk (2013) yang menjelaskan bahwa siswa dengan tipe AQ tinggi
mampu memperoleh solusi permasa ahan yang dihadapi.Sehingga dapat diperoleh bahwa subjek
dengan tipe AQ tinggi mampu memunculkan indikator penalaran matematis berupa melakukan
manipulasi matematika.

Tahap ketiga yaitu menentukan pola matematis untuk membuat generaisasi. Subjek
dengan tipe AQ tinggi, mampu menuliskan pola bilangan dengan benar. Dari pola bilangan yang
sudah didapatkan, subjek dapat menentukan strategi yang digunakan untuk melakukan generalisasi
dalam menyel esaikan permasalahan. Hasil analisis yang didapatkan adalah subjek dengan tipe AQ
tinggi mampu menjelaskan secara lengkap tentang bagai mana dalam menyel esaikan permasalahan
untuk mendapatkan hasil akhir. Sehingga, dapat diperoleh bahwa subjek tipe AQ tinggi mampu
memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan menentukan pola dan menemukan
generalisas.

Pada tahap menyusun bukti, dan memberikan alasan kebenaran jawaban, dapat diketahui
bahwa subjek tipe AQ tinggi mampu untuk memberikan aasan terkait langkah-langkah yang
digunakan hingga mendapatkan hasil akhir yang tepat. Karena, dengan adanya bukti akan
memperkuat alasan terhadap kebenaran solusi melalui strategi maupun hasil akhir yang sudah
didapatkan. Menurut Saniyyah & Winiati (2020) menyampaikan bahwa subjek tipe AQ tinggi,
mampu memberikan penjelasan dan bukti terhadap hasil akhir yang didapatkan. Sehingga dapat
diperoleh bahwa subjek tipe AQ tinggi mampu memunculkan indikator penalaran matematis pada
kemampuan menyusun bukti, memberikan aasan, atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi.

Berdasarkan tahapan penarikan kesimpulan, subjek tipe AQ tinggi mampu menulis
kesmpulan dengan benar. Kesimpulan yang ditulis oleh kedua subjek mampu memberikan
jawaban atas permasalahan yang diberikan. Seperti yang disampaikan oleh Aziz (2019)
menyatakan bahwa siswa dengan penalaran matematis yang tinggi mampu menulis kesimpulan
dengan benar, baik hasil tes tertulis maupun wawancara. Dengan demikian bahwa subjek tipe AQ
tinggi mampu memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan menarik
kesimpulan.
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Tahap keenam adalah memeriksa keabsahan suatu argumen. Hasil analisis yang diperoleh
adalah kedua subjek tipe AQ tinggi tidak mampu mengecek validitas argumentasinya. Karena pada
soal nomor 7 subjek S-30 tidak mampu menuliskan kebenaran hasil yang telah diperoleh. Namun,
saat wawancara subjek S-30 mampu membuktikan kebenaran hasil dengan cara lain. Namun
subjek S-31 tidak dapat membuktikan kebenaran hasil. Hal ini dikarenakan subjek merasa bingung
jika harus mengecek kebenaran jawaban menggunakan metode lain. Karena subjek hanya
mengikuti metode yang telah dijelaskan pada saat sebelum dilakukan pengambilan data terhadap
subjek penelitian. Dengan demikian, dapat diperoleh bahwa subjek tipe AQ tinggi mampu
memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan mengecek keabsahan argumentasi.

Dari uraian di atas terlihat bahwa subjek pendaki berusaha semaksimal mungkin untuk
dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Subjek tipe AQ tinggi mampu memunculkan semua
indikator penalaran matematis kecuali indikator pengecekan keabsahan argumen. Subjek tipe AQ
tinggi mampu memunculkan semua indikator penalaran matematis dengan baik kecuali indikator
penalaran matematis berupa pemeriksaan keabsahan suatu argumen.

Penalaran Matematis Sswa Tipe Campers (Sedang)

Hasil anaisis yang diperoleh dari subjek tipe AQ Campers (AQ sedang), yaitu subjek S-19
dan S-23 pada kedua soad masih kurang lengkap dalam menuliskan yang diketahui. Hal tersebut
dikarenakan subjek AQ sedang kurang teliti dalam memahami informasi yang terdapat pada
permasalahan. Akan tetapi, pada saat dilakukan wawancara, subjek tipe AQ sedang mampu
menyebutkan informasi yang diketahui pada soa dengan lengkap dan tepat. Sehingga, dapat
diperoleh bahwa subjek AQ sedang mampu memunculkan indikator penaaran terhadap
kemampuan mengajukan dugaan. Sgjaan dengan penelitian Noviani (2018) bahwa subjek tipe AQ
sedang mampu menyebutkan informasi dan menyel esaikan soal.

Tabel 3. Triangulasi Sumber terhadap Subjek S-19 dan S-23

Butir soal
Indikator SS SS Ssd Keteragan

Soal nomor | Mengajukan J N J Mampu memunculkan indikator menalar

4 dan soal Dugaan matematis berupa pengajuan dugaan

nomor 7 Manipulasi masalah Mampu memunculkan indikator
Matematika v v v penalaran matematis berupa manipulasi

matematika
Menyusun Pola Mampu memunculkan indikator
untuk menentukan v v v penalaran matematis berupa menyusun
generalisasi pola untuk menentukan generalisasi
Memberikan alasan, Tidak mampu memunculkan indikator
atau bukti terhadap - v - penalaran matematis berupa memberikan
solusi alasan, atau bukti terhadap solusi
Menarik dan Mampu memunculkan indikator
memberikan v v v penalaran matematis berupa menarik
kesimpulan kesimpulan
. Tidak mampu memunculkan indikator
Memeriksa . .
Kesahihan argument penalgran matematis berupa memerika
kesahihan argument

Pada tahap melakukan manipulas matematika, subjek tipe AQ sedang menunjukkan
perbedaan dalam menyatakan soal ke dalam model matematika, subjek S-19 masih kurang lengkap
dalam menuliskan model matematikanya. Hal tersebut dikarenakan S-19 kurang fokus dalam
memahami permasalahan pada soa. Akan tetapi, S-19 sudah mampu membenarkan jawabannya
saat dilakukan wawancara. Sedangkan untuk S-23 tidak menuliskan model matematika pada
lembar tes tertulis. Hal tersebut dikarenakan S-23 menginginkan dalam mengerjakan soal tes
tertulis supaya cepat selesai. Karena pada saat melakukan tes tertulis bertepatan dengan jam
istirahat sekolah. Sehingga, subjek S-23 mengabaikan kemungkinan yang masih bisa didapatkan
untuk dapat melengkapi jawaban pada tes tertulis. Akan tetapi, saat dilakukan wawancara, S-23
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mampu menyebutkan model matematika dengan tepat. Sehingga, diperoleh bahwa subjek tipe AQ
sedang mampu memunculkan indikator penalaran terhadap kemampuan melakukan manipulas
matematika.

Tahap ketiga yaitu menentukan pola matematis untuk membuat generalisasi. Subjek
dengan tipe AQ sedang mampu menuliskan strategi yang digunakan dalam menemukan pola
bilangan untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Meskipun pada subjek S-23
kurang tepat dalam menuliskan pola bilangan, namun saat dilakukan wawancara mampu
membenarkan hasil yang didapatkannya. Sehingga, dapat diperoleh bahwa subjek tipe AQ sedang
mampu memunculkan indikator penalaran matematis terhadap kemampuan menentukan pola.

Pada tahap memberikan alasan/ pendapat atau bukti dengan memberikan beberapa
kebenaran solusi, subjek dengan kategori sedang mampu menyelesaikan permasaahan yang
diberikan dengan tepat. Akan tetapi, saat S-19 dilakukan wawancara ternyata masih binggung
dalam memberikan alasan terhadap soal nomor 7. Meskipun hasil yang didapatkan oleh subjek tipe
AQ sedang pada tes tertulis sudah benar. Hal tersebut dikarenakan subjek S-19 tidak paham
dengan materi yang sudah disampaikan sebelum melakukan pengambilan data. Subjek S-19 tidak
bisa memahami maksud terhadap perintah yang terdapat pada sod. Selain itu, subjek S-19
terkecoh terhadap model matematika antara yang diketahui dengan yang ditanyakan pada soal. Hal
tersebut yang menyebabkan subjek tipe AQ sedang tidak mampu dalam memunculkan indikator
penalaran matematis terhadap kemampuan memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran
solusi.

Berdasarkan tahapan penarikan kesimpulan, subjek tipe AQ sedang mampu menulis
kesimpulan dengan benar. Meskipun subjek S-23 dalam mengerjakan soal ke 7 tidak menuliskan
kesimpulan yang diperoleh, namun pada saat wawancara subjek mampu menyatakan kesimpulan
yang diperoleh dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019)
menyatakan bahwa siswa dengan AQ sedang mampu menarik kesimpulan yang tepat. Dengan
demikian dapat diperoleh bahwa subjek tipe AQ sedang mampu memunculkan indikator penal aran
matematis berupa menarik kesimpulan.

Pada tahap pengecekan keabsahan suatu argumen, terdapat perbedaan dari kedua subjek
tipe AQ sedang tersebut. Subjek S-19 mampu membuktikan kebenaran hasil pada soa nomor 7.
Sedangkan subjek S-23 tidak mampu membuktikan hasil yang benar pada kedua soal. Subjek tipe
AQ sedang mudah puas dengan jawaban yang mereka kerjakan. Dengan demikian, dapat diperoleh
bahwa subjek tipe AQ sedang tidak mampu memunculkan indikator penalaran matematis pada
kemampuan memeriksa keabsahan argumentasi.

Dari uraian di atas terlihat bahwa subjek tipe campers (AQ sedang) dalam proses
mengerjakan soal tidak terlaksana dengan maksimal. Ha ini dikarenakan bertepatan dengan jam
istirahat sehingga subjek terlalu terburu-buru dalam mengerjakan sod. Selain itu subjek tipe AQ
sedang tidak melakukan pengecekan ulang terhadap hasil yang diperoleh. Subjek tipe AQ sedang
merasa puas dengan hasil yang telah diperoleh. Walaupun masih ada kemungkinan yang masih
bisa didapatkan untuk menyelesaikan masalah dengan benar. Dengan demikian dapat diperoleh
bahwa subjek tipe AQ sedang mampu memenuhi empat indikator penalaran matematis yaitu
membuat konjektur, memberikan manipulas matematis, menentukan pola (generalisasi), dan
kemampuan menyimpulkan..

Penalaran Matematis Sswa dengan Tipe Quitters (Rendah)

Berdasarkan hasil analisis terhadap subjek tipe AQ quitters (rendah), yaitu S-04 dan S-06
diperoleh bahwa subjek tipe AQ rendah mampu menyebutkan informasi apa sgja yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soa dengan tepat. Subjek tipe AQ rendah mampu memunculkan
indikator penalaran matematis terhadap kemampuan mengajukan dugaan.
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Tabel 4. Triangulasi Sumber terhadap Subjek S-04 dan S-06

Butir soal

Indikator SR1 SRz SR Keteragan
Soal Mengajukan J N J Mampu memunculkan indikator menalar
nomor 4 Dugaan matematis berupa pengajuan dugaan
dan soal Manioulas masalah Mampu memunculkan indikator
nomor 7 P v v v penalaran matematis berupa manipulasi

Matematika matematika

Tidak mampu untuk memunculkan
indikator penalaran matematis berupa
menyusun pola untuk  menentukan

Menyusun Pola
untuk menentukan v
generalisasi

generalisasi
Memberikan Tidak mampu untuk memunculkan
alasan. atau bukti J ) ) indikator penalaran matematis berupa
terh ad‘ solus memberikan alasan, atau bukti terhadap
P solusi

Menarik dan Tidak mampu untuk memunculkan
memberikan v - - indikator penalaran matematis berupa
kesimpulan menarik kesimpulan

Memeriksa Tidak mampu untuk memunculkan
Kesahihan argumen indikator penalaran matematis berupa

memerika kesahihan argument

Pada tahap manipulas matematika, tidak terdapat perbedaan dari kedua subjek. Karena
Subjek tipe AQ rendah mampu menuliskan model matematika dengan tepat. Subjek tipe AQ
rendah mampu menuliskan jawaban berupa model matematika. Subjek tipe AQ rendah mampu
memunculkan indikator penalaran matematis terhadap kemampuan melakukan manipulas
matematika.

Tahap ketiga yaitu menentukan pola untuk menemukan generalisasi. Pada tahap ini,
terdapat perbedaan dari kedua Subjek tipe AQ rendah. Pada subjek S-04 mampu menuliskan dan
menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Akan tetapi, pada subjek S-06 masih kurang tepat
dalam menuliskan pola bilangan pada soal nomor 4. Hal tersebut menyebabkan hasil akhir yang
didapatkan oleh S-06 kurang tepat. Seat dilakukan wawancarapun, subjek S-06 tidak mampu
menjelaskan dengan benar. Karena subjek S-06 tidak mampu untuk menyelesaikan permasalahan.
Subjek masih merasa binggung dengan materi yang disampaikan. Kesalahan yang dilakukan oleh
subjek, dapat mempengaruhi hasil selanjutnya. Sehingga dapat diperoleh bahwa Subjek tipe AQ
rendah tidak mampu dalam memunculkan indikator penalaran matematis terhadap kemampuan
menentukan pola (generalisasi).

Berdasarkan tahapan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti atas kebenaran
penyelesaian ditemukan adanya perbedaan hasil yang diperoleh Subjek tipe AQ rendah. Karena
subjek S-04 mampu memberikan alasan yang tepat atas hasil yang telah didapatkan baik pada hasil
wawancara maupun tes tertulis. Sedangkan subjek S-06 masih salah dalam menentukan hasil
akhir. Hal ini dikarenakan subjek memiliki kesalahan pada pola bilangan yang dituliskan pada
tahap sebelumnya. Pada saat wawancara, S-06 tidak dapat memberikan aasan atas jawaban yang
diperoleh. Karena subjek merasa bingung dengan materi yang disampaikan. Dengan demikian,
dapat diperoleh bahwa subjek tipe quitter tidak mampu memunculkan indikator penalaran
matematis, kemampuan memberikan aasan atau membuktikan kebenaran solusi. Pendlitian
Quintasari, dkk (2021) menyatakan bahwa siswa dengan AQ qiutter tidak dapat menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti atas beberapa solusi yang benar dari langkah-langkah yang
digunakan dalam menyel esaikan masalah.

Terdapat perbedaan dalam tahapan penarikan kesimpulan. Dimana S-04 mampu
menuliskan kesimpulan dengan benar dari dua soal yang disgjikan. Namun subjek S-06 tidak dapat
menulis kesimpulan dengan tepat. Pada subjek S-06 membuat kekeliruan pada awa perhitungan
pada pertanyaan nomor 4. Pada saat wawancara, S-06 kurang tepat daam menyatakan
kesimpulannya. Namun pada soal nomor 7 subjek S-06 mampu menyatakan kesmpulan yang
didapat dari hasil wawancara. Padaha mata pelgaran tersebut tidak tertulis pada tes tertulis.
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Sehingga ditemukan bahwa Subjek tipe AQ rendah tidak mampu memunculkan indikator
penalaran pada kemampuan menarik kesimpulan. Lestari (2019) yang menyatakan bahwa Subjek
tipe AQ rendah belum mampu mengambil generalisasi jawaban yang diberikan untuk menemukan
hasil akhir.

Pada tahap pengecekan keabsahan argumentasi, subjek S-04 hanya mampu menjelaskan
dengan menggunakan metode lain untuk membuktikan kebenaran hasil pada soal homor 7. Namun
subjek S-06 tidak mampu melakukan pengecekan kebenaran hasil menggunakan metode lain
untuk dua soa yang diberikan. Hal ini dikarenakan subjek S-06 masih bingung dalam memahami
materi dan tidak ada keinginan untuk mencoba menyelesaikan soal. Dengan demikian dapat
diperoleh bahwa Subjek tipe AQ rendah tidek mampu memunculkan indikator penalaran
matematis pada kemampuan memeriksa keabsahan argumentasi.

Berdasarkan uraian di atas menurut Stoltz (2000) yaitu bahwa subjek dengan AQ quitter
cenderung menyerah pada tantangan atau masalah yang ada. Subjek tipe AQ quitter mudah
menyerah tanpa ada keinginan untuk mencoba memecahkan masalah guna mendapatkan hasil
yang terbaik. Dengan demikian dapat diperoleh bahwa Subjek tipe AQ rendah hanya mampu
memunculkan dua indikator penalaran matematis yaitu membuat konjektur dan melakukan
manipulas matematis.

SIMPULAN

Kemampuan penalaran matematis siswva SMP kelas VIII dalam menyelesaikan soa literas
matematis ditinjau dari Adversity Quotient (AQ), bahwa 1) Siswa dengan tipe AQ climber dapat
memunculkan lima indikator penalaran matematis, diantaranya membuat konjektur, melakukan
manipulasi matematis, menentukan pola matematis, menemukan generalisasi, menyusun bukti
yang memberi alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi, dan menarik kesimpulan. 2)
Siswa dengan tipe AQ campers (AQ sedang) mampu memunculkan empat indikator penaaran
matematis pada indikator membuat konjektur, melakukan manipulas matematis, menentukan pola
matematis untuk menemukan generadisasi, dan menarik kessimpulan. 3) Siswa dengan tipe AQ
quitter hanya dapat memunculkan dua indikator penalaran matematis yaitu indikator membuat
konjektur dan manipulasi matematis.
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